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ABSTRAK 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi implementasi 

SCM terhadap kinerja perusahaan melalui keunggulan bersaing sebagai variabel 

intervening. Populasiyangdigunakandalampenelitianiniyaitumanager atau supervisor 

UKM batikdi Yogyakarta, dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 

pemilik, manager atau supervisor UKM batik di Yogyakarta. Dengan menggunakan 

analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS)diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh dan signifikan 

implementasi SCM terhadap keunggulan bersaing, Keunggulan bersaingsecara positif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Kata Kunci :implementasi SCM, keunggulan bersaing dan Kinerja Perusahaan. 

 

Abstract - This study aims to determine the implementation of SCM on corporate 

performance as an intervening variable. The population used in this study is the 

manager or supervisor of SMEs batik in Yogyakarta, with the number of samples in 

this study were 60 owners, managers or supervisors batik SMEs in Yogyakarta. By 

using Structural Equation Modeling (SEM) analysis using Partial Least Square (PLS) 

method, there is significant and significant result to SCM on the superiority, 

significant competitive advantage to company performance. 

Keywords: SCM implementation, competitive advantage and Company Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini persaingan bisnis semakin ketat, baik konsumen dari kalangan 

menengah sampai kalangan atas menginginkan produk-produk yang mereka beli 

memiliki standar kualitas yang tinggi dan memiliki harga yang cukup ekonomis. 

Sehingga menekan perusahaan untuk menciptakan produk-produk mereka dengan lebih 

selektif lagi dan selalu dapat berinovasi dari waktu ke waktu. Perusahaan harus bisa 

berupaya untuk meningkatkan produktifitas, pelayanan yang cepat, melakukan inovasi-

inovasi terus menerus agar dapat bertahan di pasar.  

Agar perusahaan dapat bersaing maka salah satunya di perlukan penerapan 

Supply Chain Management. Menurut Li et al.(2006)Implementasi Supply Chain 

Management dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian aktifitas yang dilakukan 

organisasi/industri untuk mendorong manajemen yang efektif terhadap supplychain 

nya. Terdapat lima dimensi implementasi Supply Chain Management (Strategic 

Supplier Partnership, Customer Relationship, Information Sharing, Level of 

Information quality and Postponement).Hasil penelitian ini mengidentifikasikan 

bagaimana praktek Supply Chain Managementberpengaruh positif terhadap 

peningkatan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan (Li et al., 

2006). 

Jika dimensi-dimensi dalam Supply Chain Management tersebut telah terbentuk 

maka suatu industri dapat bersaing di pasar. Menurut Kotler&Amstrong (2003) dalam 

Suharto&Devie (2013) keunggulan bersaing mampu menawarkan nilai lebih rendah 
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ataupun memberikan manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi, dibandingkan 

dengan para pesaing. Keunggulan bersaing mempu menciptakan posisi dimana ia dapat 

bertahan dari para pesaingnya. Semua merupakan kemampuan dari organisasi yang 

dapat membedakan diri dari pesaingnya dan merupakan keputusan manajemen yang 

kritis(Li et al.,2006). 

Kemampuan suatu perusahaan untuk dapat bersaing secara tidak langsung 

berdampak pada kinerja perusahaan. Definisi Kinerja organisasi (Organizational 

Performance) adalah hasil dari output organisasi yang dihasilkan dan kemudian diukur 

atau dibandingkan dengan output yang diharapkan. Indikator-indikator kinerja 

perusahaan menurut para ahli terdapat beberapa indikator-indikator dalam kinerja 

perusahaan dan yang paling sering digunakan dalam penelitian empiris adalah kinerja 

keuangan (financial performance), kinerja operasional (operational performance), dan 

kinerja berbasis pasar (market-based performance) (Jahanshahi et al., 2012). 

Batik adalah kain bergambar yang pembuatanya secara khusus dengan 

menuliskan atau menerakan malam pada kain tersebut, kemudian di olah dan di proses 

dengan cara tertentu sehingga memiliki kekhasan. Batik adalah jenis kerajinan asli 

Indonesia yang mempunyai corak khas sebagai cerminan budaya Indonesia. Proses 

pembuatan batik sendiri harus dilakukan oleh para ahlinya yang sudah ahli dalam ilmu 

membatik.  Di Indonesia batik di buat di berbagai daerah, salah satunya di Yogyakarta. 

Yogyakarta merupakan salah satu pusat pengerajin batik terbesar di Indonesia. Industri 

batik merupakan jenis UMKM yang ada di Yogyakarta. UMKM merupakan salah satu 

penopang perekonomian bangsa. Dengan adanya UMKM ini sangat membantu dalam 

mengatasi masalah pengangguran, UMKM banyak menekan masalah pengangguran 

yang ada selama ini, menyediakan lapangan kerja bagi yang membutuhkan, mengurangi 
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angka kemiskinan .Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan UMKM batik harus 

memiliki SCM yang baik guna memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh implementasi 

SCM terhadap kinerja perusahaan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel 

Intervening pada UKM Batik Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah dimensi implementasi SCM berpengaruh terhadap keunggulan bersaing 

? 

2. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakahdimensiimplementasi SCM 

berpengaruhterhadapkeunggulanbersaing. 

2. Untuk mengetahui apakah keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi akademik 

Manfaat bagi akademik adalah diharapkan dapat menambah referensi wawasan 

serta sebagai referensi bagi penulis selanjutnya. 
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2. Manfaat bagi UMKM 

Manfaat bagi UMKM adalah diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi untuk meningkatkan kinerja operasional dan kinerja SCM UMKM. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Li et al (2006) yang berjudul “The impact of 

supply chain management practices on competitive advantage and organizational 

performance”. Adapun tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh praktek SCM 

dipandang dari (Strategi Supplier Partnership, Customer Relationship, Level of 

Information Sharing, Quality of Information and Postponement) terhadap kinerja 

perusahaan pada 196 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktek SCM 

dan keunggulan bersaing mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suharto & Devie (2013) dengan judul “Analisa 

Pengaruh Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja 

Perusahaan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara Supply Chain Management terhadap keunggulan bersaing dan kinerja 

perusahaan. Variabel Supply Chain Management di ukur dari dari beberapa indikator, 

yaitu Strategic Supplier Partnership, Customer Relationship,Level of Information 

Sharing danQuality of Information. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara Supply Chain Management terhadap keunggulan 

bersaing. Supply Chain Management terhadap kinerja perusahaan, dan keunggulan 

bersaing terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Dwiyanto (2013) dengan judul “ 

Analisis Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan”. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Supply Chain Management terhadap 

kinerja perusahaan pada Industri Kecil dan Menengah Makanan Olahan Khas Padang 

Sumatra Barat. Dalam hasil penelitian ini mengidikasikan bahwa terdapat pengaruh 

positif Supply Chain Management terhadap kinerja perusahaan pada Industri Kecil dan 

Menengah Makanan Olahan Khas Padang Sumatra Barat.  

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Supply Chain Management 

Implementasi Supply Chain Management dapat didefinisikan sebagai 

suatu rangkaian aktifitas yang dilakukan organisasi/industri untuk mendorong 

manajemen yang efektif terhadap supplychain-nya (Li et al., 2006).Menurut 

Daft (2003), Supply Chain Management adalah proses pengelolaan rantai 

pemasok & pembeli dengan memasukan semua tahapan pada proses pembelian 

dengan memasukan semua tahapan pada proses pembelian bahan baku sampai 

pendistribusian barang jadi kepada konsumen. Simchi-Levi et al dalam Irmawati 

(2007) mengungkapkan bahwa Supply Chain Management merupakan 

pendekatan untuk menyatukan pemasok, pengusaha, gudang, dan tempat 

penyimpanan lainya (distributor, retailer, dan pengecer) secara efisien sehingga 

menghasilkan produk dan pendistribusian dengan jumlah yang tepat, lokasi yang 

tepat, dan waktu yang tepat untuk menurunkan biaya dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Pada supply chain terdapat tiga macam aliran yang harus di kelola di 

antaranya adalah : 

a. Aliran barang/material yang mengalir dari hulu ke hilir 

b. Aliran uang/financial yang mengalir dari hilir ke hulu 

c. Aliran informasi, yang mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 
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Adapun praktik Supply Chain Management dalam penelitian ini dapat di lihat 

dari Strategic Supplier Partnership, Customer Relationship,Level of Information 

Sharing dan Quality of Information. Berikut akan di jalaskan terkait dengan 

variable praktik Supply Chain Management. 

2.2.1.1Stragic Supplier Partnership 

Strategic supplier partnership adalah sebuah hubungan jangka 

panjang antara organisasi dengan  pemasoknya. Staregic supplier 

partnership ini di rancang khusus untuk memanfatkan kemampuan stategis 

dan operasional dari organisasi, yang mana digunakan untuk membantu 

mencapai manfaat berkelanjutan yang signifikan (Li et al., 2006). Strategi 

ini berfokus pada perencanaan bersama (mutual planning) dan melalukan 

upaya permecahaan masalah bersama antara perusahaan dan supplier 

(Gunasekartan,2001).  

 

2.2.1.2 Customer Relationship 

Customer relationship adalah kumpulan dari beberapa praktek yang 

memiliki tujuan untuk mengelola keluhan jangka panjang, membangun 

hubungan jangka panjang yang baik dengan para pelanggan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan.  

Dalam supply chain management hubungan dengan pelanggan 

(customer relationship) merupakan komponen yang paling penting. Suatu 

keuntungan bagi perusahaan apabila perusahaan memiliki pelanggan yang 

mampu berkomitmen dalam membangun hubungan. Dengan hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan defirensiasi produknya 
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terhadap para kompetitor, mampu meningkatkan loyalitas pelanggan, dan 

mampu menciptakan value kepada para pelanggan yang ada.  

Customer relationship merupakan keseluruhan rangkaian praktik 

yang  memiliki tujuan untuk mengelola keluhan pelanggan, membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Hubungan yang baik antara anggota supply chain termasuk 

pelanggan, merupakan faktor penentu apakah penerapan program supply 

chain management berhasil atau tidak nantinya. Hubungan pelanggan yang 

erat memungkinkan organisasi untuk dapat membedakan produknya dengan 

pesaing, mampu mempertahankan loyalitas pelanggan, dan secara dramatis 

mampu memperluas nilai yang diberikan kepada para pelangganya(Li et al., 

2006). 

2.2.1.3Level Information Sharing 

Level of information sharing memiliki definisi berbagi informasi 

mempunyai dua aspek yaitu kuantitas dan kualitas(Li et al., 2006). Kedua 

aspek ini penting untuk praktik SCM dan telah diperlakukan sebagai 

konstruksi independen dalam penelitian SCM sebelumnya. Level  diartikan 

aspek kuantitas pembagian informasi mengacu pada sejauh mana informasi 

terkait mitra supplychainsuatu industri. Informasi yang dibagikan dapat 

bervariasi dari yang strategis hingga taktis dan dari informasi tentang 

aktivitas logistik ke pasar umum dan informasi pelanggan. Kunci 

supplychain adalah menyediakan data pemasaran yang memberikan 

informasi tepercaya dan terbaru di dalam supplychain. Dengan mengambil 

data yang tersedia dan membagikannya dengan pihak lain di dalam 
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supplychain, informasi dapat digunakan dapat digunakan sebagai sumber 

keunggulan kompetitif. 

2.2.1.4 Quality Information Sharing 

Quality of information sharing mencakup aspek akurasi, ketepatan 

waktu, kecukupan, dan kredibilitas informasi yang dipertukarkan. Berbagi 

informasi adalah hal yang penting namun ada hal yang lebih penting yaitu 

dampaknya terhadap SCM bergantung pada informasi apa yang akan 

dibagikan, kapan dan bagaimana hal itu dibagikan, dan dengan siapa. 

Information sharing mengacu pada sejauh mana informasi penting 

dikomunikasikan terhadap mitra usaha perusahaan (Monczka RM, et al., 

2008). Berbagi informasi antar mitra usaha dapat berupa taktik strategi, 

kondisi pasar secar umum, dan informasi mengenai pelangaan. Dengan 

saling melakukan pertukaran informasi antar anggota dalam Supply Chain 

maka informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber keunggulan 

bersaing. Menurut Stein dan Swet mitra usaha yang terdapat didalam 

rangkaian Supply Chain Management yang bertukar informasi secara teratur 

dapat bekerja sebagai satu kesatuan dan bersama-sama mereka dapat 

memahami kebutuhan pelanggan akhir yang lebih baik dan perusahaan 

mampu merespon perubahan pasar lebih cepat. 

2.2.2 Keunggulan Bersaing 

Menurut Kotler&Amstrong (2003) keunggulan bersaing mampu 

menawarkan nilai lebih rendah atapun memberikan manfaat lebih besar karena 

harganya lebih tinggi, di bandingkan dengan para pesaing. Keunggulan bersaing 

muncul dari nilai atau manfaat yang diciptakan perusahaan kepada pembelinya yang 
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lebih dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menciptakanya. Nilai atau 

manfaat ini yang nantinya akan dibayar oleh para pembeli, penawaran harga yang 

lebih rendah dari para pesaing akan memunculkan nilai yang lebih unggul atau 

penawaran manfaat unik yang melebihi harga yang ditawarkan(Porter, 1993). 

Indikator keunggulan bersaing menurut (Li et al., 2006) terdapat beberapa indikator 

yang digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing pada perusahaan di antaranya 

menggunakan indikator; harga, kualitas, delivery dependability, inovasi produk, dan 

time to market.  

a. Harga 

Kotler (2005) dalam Suharto&Devie (2013) mendefisinikan harga 

adalah jumlah dari nilai yang dipertukarkan pelanggan untuk memperoleh 

manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa. Kesimpulan yang 

dapat diperoleh adalah harga merupakan suatu pengorbanan ekonomi agar 

memperoleh manfaat dari penggunaan barang atau jasa yang harus dilakukan 

oleh pelanggan. Ketika perusahaan mampu menyajikan setiap proses dalam 

operasi bisnisnya secara lebih baik dengan menghasilkan barang dan jasa yang 

memiliki kualitas tinggi dan mampu memberikan harga bersaing maka akan 

menghasilkan keunggulan daya saing. Sehingga akan menghasilkan produk 

yang mmpu bersaing dari segi kualitas, penyerahan produk, harga, dan 

fleksibilitas di bandingkan para pesaing yang ada di pasar (Heizer&Render, 

2004). 

b. Quality 

Perusahaan yang akan meningkatkan daya saing sebuah produk maka 

perusahaan perlu fokus terhadap kualitas produk mereka. Kualitas produk 
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adalah usaha memenuhi & melebihi harapan para pelanggan. Dan kualitas dari 

produk tersebut telah memiliki  kualitas yang telah ditentukan. 

c. Delivery Dependability 

Keunggulan kompetitif perusahaan terletak pada waktu pengiriman, 

dimana perusahaan mampu mengirim seccara tepat waktu kepada para 

konsumenya (Stonbrake dan Leong,1994). 

d. Product Innovation 

Menurut Suryani (2008), Inovasi adalah ide, cara-cara ataupun obyek 

yang membentuk sesuatu yang baru. Penentu keberhasilan suatu perusahaan 

salah satunya terletak di stategi inovasi produk atau pengembangan produk 

baru yang efektif. Diperlukan upaya, waktu, dan kemapuan untuk membuat 

pengembangan produk yang baru. 

e. Time to Market 

Perusahaan mampu lebih cepat memperkenalkan produk-produk barunya 

dibandingkan para pesaing inilah yang disebut time to market (Vessey,1991). 

Perusahaan dapat merebut dan mempimpin pasar apabila perusahaan mampu 

mengeluarkan produk-produknya lebih dulu atau lebih cepat di bandingkan 

para pesaingnya. 

2.2.3 Kinerja Perusahaan 

Menurut (Rahardi,2012) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dilihat 

dari kemampuanya dalam dalam bekerja. Sedangkan kinerja perusahaan adalah 

sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan pada periode tertentu dengan standar 

yang telah ditentukan.Penilaian kinerja keuangan juga dapat dikatakan sebagai 

metode yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar mampu memenuhi 
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kewajibannya. Kinerja merupakan seluruh tindakan atau aktivitas dari organisasi 

pada periode tertentu dengan referensi pada jumlah standar yaitu biaya-biaya 

masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban 

atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya(Srimindarti,2004). Adapun 

Indikator-indikator kinerja perusahaan menurut para ahli terdapat beberapa 

indikator-indikator dalam kinerja perusahaan dan yang paling sering digunakan 

dalam penelitian empiris adalah kinerja keuangan (financial performance), 

kinerja operasional (operational performance), dan kinerja berbasis pasar 

(market-based performance) (Jahanshahi et al., 2012). 

a. Kinerja Keuangan 

Kinerja dapat dinilai dengan mengunakan pengukuran berbasis data 

akuntansi atau data keuangan. Kekurangan dari pengukuran berbasis data 

akuntansi terletak pada terlalu fokusnya terhadap kinerja masa lalu. Data 

dari tahun-tahun sebelumnya sangat sedikit dapat menunjukan potensi dari 

masa depan sebuah perusahaan. Oleh karena itu kinerja perusahaan tidak 

dapat diukur hanya menggunakan pengukuran berbasis data akuntansi saja.  

b. Kinerja operasional 

Selain mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kinerja keuangan, perlu 

juga mengukut kinerja non-keuangan. Konsep balanced scorecard 

memperlihatkan bahwa kinerja non-keuangan merupakan aspek penting 

dalam pengukuran kinerja perusahaan. Kinerja non-keuangan biasanya 

dikenal sebagai kinerja operasional dimana aspek-aspeknya dapat untuk 

mengukur kinerja ketika informasi yang tersedia terkait dengan peluang 
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yang sudah ada, tetapi belum dapat terealisasi secara keuangan 

(Carton,2004). 

c. Kinerja berbasis pasar 

Ketika pasar mengetahui inforamasi tentang oprasional perusahaan yang 

mana tidak termasuk dalam hasil kinerja keuangan maka kinerja berbasis 

pasar secara keseluruhan akan terpengaruhi (Carton,2004). Ukuran kinerja 

berbasis pasar terdiri dari : tingkat pengembalian pada pemegang saham, 

market value added dan keuntungan tahunan (Carton,2004). 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis penelitian 

2.4.1 Pengaruh SCM terhadap Keunggulan Bersaing  

Supply Chain Management merupakan pendekatan untuk menyatukan pemasok, 

pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan lainya (distributor, retailer, dan pengecer) 

secara efisien sehingga menghasilkan produk dan pendistribusian dengan jumlah yang 

Strategic supplier 

Partnership 

Customer 

Relationship Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Quality of 

Information Sharing 

Level of 

Information Sharing 
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tepat, lokasi yang tepat, dan waktu yang tepat untuk menurunkan biaya dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. SCM dalam penelitian ini mencakup customer relationship dan 

strategi supplier partnership. Dengan memiliki hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan dan hubungan yang baik antara 

anggota supply chain termasuk pelanggan, merupakan faktor penentu apakah penerapan 

program supply chain management berhasil atau tidak nantinya. Sebagaimana dengan 

partnershipyang didesain khusus untuk memanfatkan kemampuan stategis dan 

operasional dari suatu industri, yang mana digunakan untuk membantu mencapai 

manfaat berkelanjutan yang signifikan.  

Information sharing mengacu pada sejauh mana informasi penting 

dikomunikasikan terhadap mitra usaha perusahaan (Monczka RM, et al., 2008). Berbagi 

informasi antar mitra usaha dapat berupa taktik strategi, kondisi pasar secar umum, dan 

informasi mengenai pelangaan. Dengan saling melakukan pertukaran informasi antar 

anggota dalam Supply Chain maka informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber 

keunggulan bersaing. Menurut Stein dan Swet mitra usaha yang terdapat didalam 

rangkaian Supply Chain Management yang bertukar informasi secara teratur dapat 

bekerja sebagai satu kesatuan dan bersama-sama mereka dapat memahami kebutuhan 

pelanggan akhir yang lebih baik dan perusahaan mampu merespon perubahan pasar 

lebih cepatDengan demikian dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

H1a : Strategi Supplier Partnership berpengaruh terhadap keunggulan bersaing 

H1b : Customer Relationship berpengaruh terhadap keunggulan bersaing 

H1c  : Level of Information Sharing berpengaruh terhadap keunggulan bersaing 

H1d : Quality of Information Sharing berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing 
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2.4.2 Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan 

Kinerja merupakan seluruh tindakan atau aktivitas dari organisasi pada periode 

tertentu dengan referensi pada jumlah standar yaitu biaya-biaya masa lalu atau yang 

diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 

manajemen dan semacamnya(Srimindarti,2004). Keunggulan bersaing muncul dari nilai 

atau manfaat yang diciptakan perusahaan kepada pembelinya yang lebih dari biaya 

yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menciptakanya.keunggulan bersaing menurut 

(Li et al., 2006) terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

keunggulan bersaing pada perusahaan di antaranya menggunakan indikator; harga, 

kualitas, delivery dependability, inovasi produk, dan time to market. 

H2 : keunggulan bersaingberpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UKM batik kota Yogyakarta 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menunjukkan sebuah perkumpulan secara keseluruhan orang, acara 

atau ketertarikan terhadap sesuatu yang spesifik sehingga peneliti dapat melakukan 

sebuah penelitian yang ingin diteliti. Populasi merupakan sekumpulan orang, kejadian 

atau ketertarikan terhadap sesuatu agar peneliti dapat menarik kesimpulan (Sekaran, 

2013). Sampel merupakan bagian yang lebih kecil dibanding dengan populasi. Di dalam 

sampel mengandung komponen dari populasi. Dalam kata lain, sebagian, namun tidak 

semua elemen membentuk sampel. Sampel merupakan merupakan turunan yang masih 

dalam bagian dari populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti bisa menarik 

kesimpulan yang dapat mewakili ketertarikan dalam sebuah populasi (Sekaran, 2103). 

Pada penelitian ini, desain pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Nonprobability sampling. Karena dengan Nonprobability sampling dapat 

memberikan informasi yang sangat berguna dalam sebuah populasi. Nonprobability 

sampling  dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu convenience sampling, purposive 

sampling, judgment sampling, dan quota sampling. Sesuai dengan penelitian ini, maka 

penulis akan menggunakan purposive sampling sesuai dengan yang akan dibutuhkan 
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dalam pelaksanaan penelitian ini (Sekaran, 2013). Purposive sampling 

adalahpengambilan sampel terbatas pada kelompok sasaran spesifik. Pengambilan 

sampel dalam hal ini terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan 

informasi yang diinginkan, entah karena mereka adalah satu-satunya yang memilikinya 

atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran 2006). 

Penentuan jumlah sampel ini didasarkan pada Roscoe (1975), yang menyatakan bahwa 

ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan 

penelitian. Adapun unit penelitian ini adalah 30 UKM Batik yang terdiri dari  masing-

masing 2 orang pemilik, manager atau supervisor UKM batik di Yogyakarta. 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah hal-hal yang menjadi obyek penelitian atau apa yang 

menjadi pusat perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen adalah Strategic Supplier Partnership (X1), Customer 

Relationship (X2), Level of Information Sharing(X3) dan Quality of 

Information(X4) 

2. Variabel dependen adalah Kinerja Perusahaan (Y) 

3. Variabel mediasi/intervening adalah Keunggulan bersaing (Z) 

3.3.2 Variabel dan Definisi Operasional variabel 

3.3.2.1 Variabel strategic supplier 

 Strategic supplier partnership adalah sebuah hubungan jangka panjang antara 

organisasi dengan  pemasoknya. Staregic supplier partnership ini di rancang khusus 

untuk memanfatkan kemampuan stategis dan operasional dari organisasi, yang mana 
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digunakan untuk membantu mencapai manfaat berkelanjutan yang signifikan (Li et al., 

2006). Adapun Strategic supplier partnershipmemiliki indikator meliputi : 

a. Kualitas pemilihan supplier yang terbaik 

b. Memilih supplier yang sesuai dengan tujuan perusahaan 

c. Mendiskusikan masalah yang terjadi dengan supplier 

d. Memiliki program perbaikan dengan supplier 

e. Keterlibatan supplier dengan penciptaan produk baru 

3.3.2.2 Variabel Customer relationship 

Customer relationship adalah kumpulan dari beberapa praktek yang memiliki 

tujuan untuk mengelola keluhan jangka panjang, membangun hubungan jangka panjang 

yang baik dengan para pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Li et al., 

2006). Adapun Customer relationshipmemiliki indikator meliputi : 

a. Mengetahui harapan konsumen terkait prosuk yang diciptakan 

b. Memahami keinginan konsumen 

c. Mampu menentukan siapa yang akan menjadi calon pelanggan 

d. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

e. Selalu memberikan informasi baru terhadap konsumen 

3.3.2.3 Variabel Level of Information Sharing 

Level of information sharing memiliki definisi berbagi informasi memiliki dua 

aspek yaitu kuantitas dan kualitas(Li et al., 2006). Kedua aspek itu penting untuk 

praktik SCM dan telah diperlakukan sebagai konstruksi independen dalam penelitian 

SCM sebelumnya. Level  diartikan aspek kuantitas pembagian informasi mengacu pada 

sejauh mana informasi terkait mitra supplychain suatu industri. Adapun level of 

information sharingmemiliki indikator meliputi : 
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a. Menginformasikan kepada pemasok jika terjadi perubahan pesanan  

b. Pemasok berbagi informasi penting dengan perusahaan 

c. Pemasok melibatkan perusahaan jika terjadi masalah  

d. Berbagi pengetahuan bisnis dengan pemasok 

e. Bertukar informasi dalam pembentukan perencanaan bisnis 

 

Quality of information sharing mencakup aspek akurasi, ketepatan waktu, 

kecukupan, dan kredibilitas informasi yang dipertukarkan(Li et al., 2006).Adapun 

Quality of information sharingmemiliki indikator meliputi : 

a. Pertukaran informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat waktu 

b. Keakuratan informasi antar pemasok dan perusahaan 

c. Pertukaran informasi yang didapatkan antar pemasok dan perusahaan diperoleh 

secara detail 

d. Pertukaran informasi yang didapatkan antar pemasok dan perusahaan sudah 

memadai 

e. Pertukaran informasi yang didapatkan antar pemasok dan perusahaan dapat 

diandalkan 

3.3.2.5 Variabel Keunggulan Bersaing 

 Menurut Kotler&Amstrong (2003) keunggulan bersaing mampu menawarkan 

nilai lebih rendah atapun memberikan manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi, 

di bandingkan dengan para pesaing. Keunggulan bersaing muncul dari nilai atau 

manfaat yang diciptakan perusahaan kepada pembelinya yang lebih dari biaya yang 

harus dikeluarkan perusahaan untuk menciptakanya.. Adapun keunggulan 

bersaingmemiliki indikator meliputi : 
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a. UKM sering memberikan diskon kepada konsumen 

b. UKM memberikan diferensiasi produk  

c. Kualitas produk mampu bersaing 

d. Pesanan produk untuk konsumen datang tepat waktu 

e. Produk yang dihasilkan industri memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

produk lain. 

3.3.2.6 Variabel Kinerja Perusahaan 

 Kinerja merupakan seluruh tindakan atau aktivitas dari organisasi pada periode 

tertentu dengan referensi pada jumlah standar yaitu biaya-biaya masa lalu atau yang 

diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 

manajemen dan semacamnya(Srimindarti,2004). Adapun kinerja perusahaanmemiliki 

indikator meliputi : 

a. Pertumbuhan pangsa pasar 

b. Pertumbuhan laba atas investasi 

c. Keuntungan penjualan yang semakin meningkat 

d. Harga produk yang dibuat sesuai dengan kualitas 

e. Produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang baik 

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua 

macam. Data itu adalah sebagai berikut:  

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data-data asli yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian dan perlu diolah terlebih dahulu untuk menjawab masalah penelitiannya 

secara khusus. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil responden melalui 
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pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dan wawancara. Data primer yang digunakan 

penulis meliputi dua hal yaitu: 

 

a. Metode Angket (kuesioner) 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab oleh respon (Sugiyono, 2010). 

b. Wawancara  

Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

respon yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil (Sugiyono, 2010). 

3.4.2 Data Sekunder 

Data yang sudah tersedia pada perusahaan atau data yang sudah diolah pihak 

lain. Data sekunder juga dapat diperoleh dari studi kepustakaan yaitu mengumpulkan 

data dari berbagai sumber yang terdiri dari literatur-literatur dan buku-buku yang 

mendukung penelitian (Sugiyono, 2010).  

3.5 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least 

Square (PLS). PLS merupakan metode alternatif dari Structural Equation Modelling 

(SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara 

variabel yang kompleks namun ukuran sampel datanya kecil, yaitu 30 sampai 100. 

Yamin dan Kurniawan (2011) menerangkan bahwa PLS memiliki asumsi data 

penelitian bebas distribusi, artinya bahwa data penelitian tidak mengacu pada salah satu 
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distribusi tertentu. PLS pada dasarnya didefinisikan oleh dua set persamaan, yaitu inner 

model dan outer model. Inner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak 

laten dan konstrak laten lainnya, sedangkan outer model menentukan spesifikasi 

hubungan antara konstrak laten dan indikatornya. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada Bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi 

SCM terhadap kinerja perusahaan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel 

Intervening pada UKM Batik di Yogyakarta sejumlah 60 responden. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari hasil 

jawaban responden melalui kuesioner. Hasil dari jawaban-jawaban responden ini akan 

menjadi informasi dalam menjawab permasalahan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya. Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah SEM (Structural Equation Model) dengan SmartPls 3.0. 

4.1 Karakteristik Responden 

4.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 60 responden diperoleh 

data tentang jenis kelamin responden.Adapun secara lengkap deskripsi 

responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel4.3 

Tabel 4.3. 

   Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 13 21,7 

Perempuan 47 78,3 

Total 60 100% 

 Sumber: Hasil olah data, 2018. 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 150 responden, 

diperoleh hasil responden laki-laki sebanyak 13 atau 21,7% dan perempuan 

sebanyak 47 atau 78,3%. Hal ini menjelaskan bahwa responden dalam penelitian 

ini mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 78,3%. 

4.1.2 Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 100 responden diperoleh 

data tentang usia responden. Adapun secara lengkap deskripsi responden 

berdasarkan usia ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. 

Responden Berdasarkan Usia 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

<25 tahun 9 15,0 

26-35 tahun 19 31,7 

36-45 tahun 8 13,3 

46-55 tahun 24 40,0 

Total 60 100% 

 Sumber: Hasil olah data, 2018. 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dibedakan 

menjadi enam kategori yaitu <25tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun, dan 46-55 

tahun. Pengumpulan data yang dilakukan menghasilkan data <25tahun sebanyak 

9 orang atau 15%, 26-35 tahun sebanyak 19 orang atau 31,7%, 36-45 tahun 

sebanyak 8 orang atau 13,3%dan usia 46-55 tahun sebanyak 24 orang atau 40%. 

Hal ini menjelaskan bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas adalah usia 

46-55 tahun sebanyak 40% 

4.1.3 Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 100 responden diperoleh 

data tentang umur perusahaan.Adapun secara lengkap deskripsi responden 

berdasarkan umur perusahaan ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

SD 2 3,3 

SMP 13 21,7 

SMA 6 10 

DIPLOMA 30 50 

Sarjana 9 15 

Total 60 100% 

Sumber: Hasil olah data, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden memiliki tingkat 

pendidikan SD, SMP, SMA, Diploma dan Sarjana. Pengumpulan data yang 

dilakukan menghasilkan data pendidikan terakhir SMP sebanyak 13 orang atau 

21,7%, SMA sebanyak 6 atau 10%, diploma sebanyak 30 atau 50% dan dan 

pendidikan sarjana sebanyak 9 atau sebesar 15%.  

4.2 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 

Penguian outer model digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas 

model yang meliputi: convegent validity, descriminant validity,average variance 

extract, dan composite reability. Berikut disajikan hasil pengujian outer model 

sebelum uji indikator. 
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Gambar 4.1  

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Setelah Uji Indikator 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Setelah Uji Indikator 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan guna mengetahui apakah konstrak sudah 

memadai untuk dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Pada uji 

validitas ini, ada dua macam evaluasi yang dilakukan, yaitu: 

 

a. Convergent Validity 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian terhadap convergent 

validity dari masing-masing konstrak. Convergent validity diukur 

dengan menggunakan parameter outer loadings dan AverageVariance 

Extracted (AVE).  
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Gambar 4.6 

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Sebelum Uji Indikator 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

SS1-X1 0,384 0,5 Tidak Valid 

SS2-X1 0,730 0,5 Valid 

SS3-X1 0,737 0,5 Valid 

SS4-X1 0,599 0,5 Valid 

SS5-X1 0,823 0,5 Valid 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

CR1-X2 0,140 0,5 Tidak Valid 

CR2-X2 0,917 0,5 Valid 

CR3-X2 0,223 0,5 Tidak Valid 

CR4-X2 0,309 0,5 Tidak Valid 

CR5-X2 0,656 0,5 Valid 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

LVS1-X3 0,623 0,5 Valid 

LVS2-X3 0,885 0,5 Valid 

LVS3-X3 0,725 0,5 Valid 

LVS4-X3 0,292 0,5 Tidak Valid 

LVS5-X3 0,579 0,5 Valid 

 

Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

QIS1-X4 0,788 0,5 Valid 

QIS2-X4 0,878 0,5 Valid 

QIS3-X4 0,046 0,5 Tidak Valid 

QIS4-X4 0,686 0,5 Valid 

QIS5-X4 0,628 0,5 Valid 

 

Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

KB1-Z 0,870 0,5 Valid 

KB2-Z 0,844 0,5 Valid 

KB3-Z 0,114 0,5 Tidak Valid 

KB4-Z 0,440 0,5 Tidak Valid 

KB5-Z 0,252 0,5 Tidak Valid 
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Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

KP1-Y 0,899 0,5 Valid 

KP2-Y 0,941 0,5 Valid 

KP3-Y 0,923 0,5 Valid 

KP4-Y 0,433 0,5 Tidak Valid 

KP5-Y 0,675 0,5 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Setelah Uji Indikator 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

SS2-X1 0,650 0,5 Valid 

SS3-X1 0,750 0,5 Valid 

SS4-X1 0,556 0,5 Valid 

SS5-X1 0,888 0,5 Valid 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

CR2-X2 0,943 0,5 Valid 

CR5-X2 0,644 0,5 Valid 

Validitas & Reliabilitas Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

LVS1-X3 0,718 0,5 Valid 

LVS2-X3 0,851 0,5 Valid 

LVS3-X3 0,660 0,5  

LVS5-X3 0,595 0,5  

 

Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

QIS1-X4 0,607 0,5 Valid 

QIS2-X4 0,762 0,5 Valid 

QIS4-X4 0,847 0,5 Valid 
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QIS5-X4 0,801 0,5 Valid 

 

Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

KB1-1 0,918 0,5 Valid 

KB2-2 0,930 0,5 Valid 

 

Validitas & Reliabilitas 

Hasil Uji Cut off Status 

Pengaruh Original 

Sampel 

Outer Loadings 

(convergent Validity) 

KP1-1 0,899 0,5 Valid 

KP1-2 0,941 0,5 Valid 

KP1-3 0,923 0,5 Valid 

KP1-5 0,501 0,5 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh hasil nilai outer model pada 

convergen validity menunjukkan hasil semua indikator yang valid karena 

nilai outer loading < cutt off (0,5). Dengan demikian pengujian outer 

model pada convergen validity sudah valid dan dapat dilanjutkan pada 

pengujian selanjutnya. 

 

b. Discriminant Validity 

Tahap berikutnya untuk menguji validitas suatu model, yaitu 

dengan melihat discriminant validitynya. Discriminant validity dimulai 

dengan melihat cross loading. Nilai cross loading menunjukkan 

besarnya korelasi antara setiap konstrak dengan indikatornya dan 

indikator dari konstrak blok lainnya. Selain melihat hasil analisis cross 

loading, discriminantvalidity juga perlu dinilai dengan cara 

membandingkan nilai akarAVE dengan korelasi antar konstrak. 

Rekomendasi untuk discriminant validity yang terbaik adalah nilai akar 

AVE harus lebihbesar dari korelasi antar konstrak. 
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Tabel 4.8 

Korelasi antar Konstrak (Akar AVE) 

  
Customer 

Relationship 

Keunggulan 

Bersaing Kinerja 

Level of 

Information 

Sharing 

 

 

 

Quality of 

Information 

Sharing 

 

 

 

Strategic 

supplier 

Partnership AVE 

Kriteria 

(Korelasi 

antar 

konstruk > 

AVE) 

 

 

 Status 

 Customer Relationship 0,807      0,652 0,807>0,652 Valid  

 Keunggulan Bersaing 0,133 0,924   
  

0,854 
0,924>0,854 Valid 

 Kinerja -0,055 0,459 0,836    0,699 0,836>0,699 Valid 

 

Level of Information 

Sharing -0,223 -0,195 -0,222 0,712 

  

0,507 

0,712>0,507 Valid 

 

Quality of Information 

Sharing -0,106 0,476 0,750 -0,197 

 

 

0,760 

 

0,577 

0,760>0,577 Valid 

 

Strategic supplier 

Partnership 0,035 0,397 0,219 -0,060 

 

 

      -0,320 

 

 

0,722 0,521 

0,722>0,521 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil akar AVE pada semua konstrak 

yaitu customer relationship, keunggulan bersaing, level of information sharing, 

quality of information sharing, strategic supplier partnership dan kinerja lebih 

tinggi daripada korelasi antar variabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel memiliki discriminant validity yang baik, maka uji 

validitas terpenuhi. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8  

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa nilai composite 

reliability tertinggi adalah variabel keunggulan bersaing dengan nilai 0,921 dan 

yang terendah adalah variabel customer relationship sebesar 0,783. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel karena semua 

konstruk memiliki nilai di atas syarat minimum yaitu memiliki nilai composite 

reliability bernilai diatas 0,60. Berdasarkan hasil uji Outer Model pada pls maka 

diperoleh model dalam penelitian ini valid dan reliabel, dengan demikian model 

sudah fit dan dilakukan pengujan inner model. 

4.3 Analisis Deskriptif 

  Cronbach's   

rho_A 

  Composite  

  

Alpha 

    

Reliability 

 

        

customer relationship 0,521  0,765  0,783  

keunggulan bersaing  0,829    0,832   0,921  

Kinerja perusahaan  0,838    0,890   0,899  

level of information sharing 0,698  0,629  0,802  

quality of information sharing 0,758  0,789  0,843  

strategic supplier partnership 0,712  0,876  0,808  
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Deskripsi jawaban responden digunakan untuk mengetahui gambaran 

yang diberikan oleh responden terhadap variabel Pengaruh implementasi SCM 

terhadap kinerja perusahaan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel 

Intervening. Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah 

direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui deskriptif terhadap 

masing-masing variabel. Penilaian responden ini didasarkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

Skor penilaian terendah adalah : 1 

Skor penilaian tertinggi adalah : 5 

Interval = 
    

 
 = 0.80 

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut : 

1,00 – 1,80  = Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 = Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 = Ragu-ragu 

3,41 – 4,20= Setuju 

4,21 – 5,00= Sangat Setuju 

4.3.1 Analisis Deskriptif Sebelum Uji Validitas 

Hasil analisis deskriptif sebelum uji validitas terhadap variabel  Orientasi 

Kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing melauli inovasi 

produk ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Deskriptif Strategi Supplier 

Indikator Mean Kriteria 

Memilih kualitas pemilihan supplier yang 

terbaik 

4,25 Sangat Setuju 

Memilih supplier yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan 

4,40 Sangat Setuju 

Mendiskusikan masalah yang terjadi dengan 

supplier 

4,48 Sangat Setuju  

Memiliki program perbaikan dengan supplier 4,22 Setuju 

Melibatkan supplier dengan penciptaan 

produk baru 

3,57 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,18 Setuju  

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 

4.1 di atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel strategi 

supplier adalah sebesar 4,18 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian 

tertinggi pada variabel strategi supplier dengan rata-rata sebesar 4,18 

dengan kategori sangat setuju. Dengan indikator yang paling tinggi 

adalah “Mendiskusikan masalah yang terjadi dengan supplier” sebesar 

4,48 dan terendah pada indikator “Melibatkan supplier dengan 

penciptaan produk baru” sebesar 3,57 dengan kategori setuju. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa para UKM batik di Yogyakarta 

diharapkan memperhatikan strategi supplier khususnya pada indikator 

Melibatkan supplier dengan penciptaan produk baru.  

Tabel 4.2 

Deskriptif Customer Relationship 

Indikator Mean Kriteria 
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Mengetahui harapan konsumen terkait prosuk 

yang diciptakan 

4,40 Sangat Setuju 

Memahami keinginan konsumen 4,40 Sangat Setuju 

Mampu menentukan siapa yang akan menjadi 

calon pelanggan 

4,20 Setuju 

Menjaga hubungan baik dengan pelanggan 4,20 Setuju 

Selalu memberikan informasi baru terhadap 

konsumen 

3,97 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,28 Sangat 

Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 

4.2 diperoleh nilai rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

orientasi pembelajaran adalah sebesar 4,28 yang berada pada kriteria 

sangat setuju. Adapun penilaian tertinggi terjadi pada indikator 

pernyataan “Mengetahui harapan konsumen terkait prosuk yang 

diciptakan” dan “Memahami keinginan konsumen” dengan rata-rata 

sebesar 4,40 dengan kategori sangat setuju dan penilain terendah terjadi 

pada indikator “Selalu memberikan informasi baru terhadap konsumen” 

dengan rata-rata sebesar 3,97 dengan kategori setuju. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa berdasarkan variabel customer relationship 

diperoleh nilai terendah pada Selalu memberikan informasi baru 

terhadap konsumen. Dengan demikian harusnya pihak UKM bakpia 

turut serta melibatkan karyawan mereka dalam usaha memajukan UKM 

tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan memahami keinginan konsumen. 

Tabel 4.3 



 
 

36 

Level of Information Sharing 

Indikator Mean Kriteria 

Menginformasikan kepada pemasok jika 

terjadi perubahan pesanan 

4,18 Setuju 

Pemasok berbagi informasi penting dengan 

perusahaan 

4,08 Setuju 

Pemasok melibatkan perusahaan jika terjadi 

masalah 

4,12        Setuju 

Berbagi pengetahuan bisnis dengan pemasok 3,95 Setuju 

Bertukar informasi dalam pembentukan 

perencanaan bisnis 

3,97 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,06 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.3 diperoleh 

rata-rata penilaian responden terhadap variabel Level of Information 

Sharingadalah sebesar 4,06 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian tertinggi 

terjadi pada indikator pernyataan “Menginformasikan kepada pemasok jika 

terjadi perubahan pesanan” dengan rata-rata sebesar 4,18 dengan kategori setuju 

dan penilain terendah terjadi pada indikator “Berbagi pengetahuan bisnis dengan 

pemasok” dengan rata-rata sebesar 3,95 dengan kategori setuju. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa Level of Information Sharingyang harus dipertahankan 

adalah terus melalukan konfirmasi kepada pemasok jika terjadi perubahan 

pesanan. 

Tabel 4.4 

Deskriptif Quality of Information Sharing 

Indikator Mean Kriteria 

Pertukaran informasi antara pemasok dengan 

perusahaan tepat waktu 

3,37 Setuju 

Keakuratan informasi antar pemasok dan 

perusahaan 

3,38 Setuju 
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Pertukaran informasi yang didapatkan antar 

pemasok dan perusahaan diperoleh secara 

detail 

3,45 Setuju 

Pertukaran informasi yang didapatkan antar 

pemasok dan perusahaan sudah memadai 

3,63 Setuju 

Pertukaran informasi yang didapatkan antar 

pemasok dan perusahaan dapat diandalkan 

3,68 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 3,68 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.2 diperoleh 

nilai rata-rata penilaian responden terhadap variabel Quality of Information 

Sharing adalah sebesar 3,68 yang berada pada kriteria sangat setuju. Adapun 

penilaian tertinggi terjadi pada indikator pernyataan “Pertukaran informasiyang 

didapatkan antar pemasok dan perusahaan dapat diandalkan” dengan rata-rata 

sebesar 3,68 dengan kategori setuju dan penilain terendah terjadi pada indikator 

“Pertukaran informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat waktu” dengan 

rata-rata sebesar 3,37 dengan kategori setuju. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa berdasarkan variabel Quality of Information Sharing diperoleh nilai 

terendah pada pertukaran informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat 

waktu. Dengan demikian harusnya pihak UKM batik melakukan pertukaran 

informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat waktu. Hal ini bisa 

dilakukan guna memenuhi kebutuhan konsumen dengan tepat waktu. 

Tabel 4.5 

Keunggulan Bersaing 
Indikator Mean Kriteria 

UKM sering memberikan diskon kepada 

konsumen 

4,20 Setuju 



 
 

38 

UKM memberikan diferensiasi produk 4,16 Setuju 

Kualitas produk mampu bersaing 3,92 Setuju 

Pesanan produk untuk konsumen datang tepat 

waktu 

4,34 Sangat Setuju 

Produk yang dihasilkan industri memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan produk lain 

4,14 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,15 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.5 rata-rata penilaian 

responden terhadap variabel keunggulan bersaing adalah sebesar 4,15 yang berada pada 

kriteria setuju. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator pernyataan “Pesanan produk 

untuk konsumen datang tepat waktu” dengan rata-rata sebesar 4,34 dengan kategori 

sangat setuju dan penilain terendah terjadi pada indikator “Kualitas produk mampu 

bersaing” dengan rata-rata sebesar 3,92 kategori setuju. 

Tabel 4.6 

Kinerja Perusahaan 

Indikator Mean Kriteria 

Pertumbuhan pangsa pasar 4,20 Setuju 

Pertumbuhan laba atas investasi 4,16 Setuju 

Keuntungan penjualan yang semakin 

meningkat 

3,92 Setuju 

Harga produk yang dibuat sesuai dengan 

kualitas 

4,34 Sangat Setuju 

Produk yang ditawarkan memiliki kualitas 

yang baik 

4,14 Setuju 

Pertumbuhan pangsa pasar 4,15 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.5 

rata-rata penilaian responden terhadap variabel kinerja perusahaan adalah 
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sebesar 4,15 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian tertinggi terjadi pada 

indikator pernyataan “Harga produk yang dibuat sesuai dengan kualitas” dengan 

rata-rata sebesar 4,34 dengan kategori sangat setuju dan penilain terendah terjadi 

pada indikator “Keuntungan penjualan yang semakin meningkat” dengan rata-

rata sebesar 3,92 kategori setuju. 

4.3.2 Analisis Deskriptif Sesudah Uji Validitas 

Hasil analisis deskriptif sesudah uji validitas terhadap variabel  Orientasi 

Kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing melauli inovasi 

produk ditunjukkan dalam tabelberikut: 

Tabel 4.7 

Deskriptif Strategi Supplier 

Indikator Mean Kriteria 

Memilih supplier yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan 

4,40 Sangat Setuju 

Mendiskusikan masalah yang terjadi dengan 

supplier 

4,48 Sangat Setuju  

Memiliki program perbaikan dengan supplier 4,22 Setuju 

Melibatkan supplier dengan penciptaan 

produk baru 

3,57 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,17 Setuju  

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 

4.7 di atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel strategi 

supplier adalah sebesar 4,17 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian 

tertinggi pada variabel strategi supplier dengan rata-rata sebesar 4,18 
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dengan kategori sangat setuju. Dengan indikator yang paling tinggi 

adalah “Mendiskusikan masalah yang terjadi dengan supplier” sebesar 

4,48 dan terendah pada indikator “Melibatkan supplier dengan 

penciptaan produk baru” sebesar 3,57 dengan kategori setuju. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa para UKM batik di Yogyakarta 

diharapkan memperhatikan strategi supplier khususnya pada indikator 

Melibatkan supplier dengan penciptaan produk baru. 

Tabel 4.8 

Deskriptif Customer Relationship 

Indikator Mean Kriteria 

Memahami keinginan konsumen 4,40 Sangat Setuju 

Selalu memberikan informasi baru terhadap 

konsumen 

3,97 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,19 Sangat 

Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 

4.19 diperoleh nilai rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

orientasi pembelajaran adalah sebesar 4,19 yang berada pada kriteria 

sangat setuju. Adapun penilaian tertinggi terjadi pada indikator 

pernyataan “Mengetahui harapan konsumen terkait prosuk yang 

diciptakan” dan “Memahami keinginan konsumen” dengan rata-rata 

sebesar 4,40 dengan kategori sangat setuju dan penilain terendah terjadi 

pada indikator “Selalu memberikan informasi baru terhadap konsumen” 

dengan rata-rata sebesar 3,97 dengan kategori setuju. Hal tersebut 
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mengindikasikan bahwa berdasarkan variabel customer relationship 

diperoleh nilai terendah pada Selalu memberikan informasi baru 

terhadap konsumen. Dengan demikian harusnya pihak UKM bakpia 

turut serta melibatkan karyawan mereka dalam usaha memajukan UKM 

tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan memahami keinginan konsumen. 

Tabel 4.10 

Level of Information Sharing 

Indikator Mean Kriteria 

Menginformasikan kepada pemasok jika 

terjadi perubahan pesanan 

4,18 Setuju 

Pemasok berbagi informasi penting dengan 

perusahaan 

4,08 Setuju 

Berbagi pengetahuan bisnis dengan pemasok 3,95 Setuju 

Bertukar informasi dalam pembentukan 

perencanaan bisnis 

3,97 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,05 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.3 diperoleh 

rata-rata penilaian responden terhadap variabel Level of Information 

Sharingadalah sebesar 4,05 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian tertinggi 

terjadi pada indikator pernyataan “Menginformasikan kepada pemasok jika 

terjadi perubahan pesanan” dengan rata-rata sebesar 4,18 dengan kategori setuju 

dan penilain terendah terjadi pada indikator “Berbagi pengetahuan bisnis dengan 

pemasok” dengan rata-rata sebesar 3,95 dengan kategori setuju. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa Level of Information Sharingyang harus dipertahankan 

adalah terus melalukan konfirmasi kepada pemasok jika terjadi perubahan 

pesanan. 
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Tabel 4.11 

Deskriptif Quality of Information Sharing 

Indikator Mean Kriteria 

Pertukaran informasi antara pemasok dengan 

perusahaan tepat waktu 

3,37 Setuju 

Keakuratan informasi antar pemasok dan 

perusahaan 

3,38 Setuju 

Pertukaran informasi yang didapatkan antar 

pemasok dan perusahaan sudah memadai 

3,63 Setuju 

Pertukaran informasi yang didapatkan antar 

pemasok dan perusahaan dapat diandalkan 

3,68 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 3,52 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.11 diperoleh 

nilai rata-rata penilaian responden terhadap variabel Quality of Information 

Sharing adalah sebesar 3,52  yang berada pada kriteria sangat setuju. Adapun 

penilaian tertinggi terjadi pada indikator pernyataan “Pertukaran informasiyang 

didapatkan antar pemasok dan perusahaan dapat diandalkan” dengan rata-rata 

sebesar 3,68 dengan kategori setuju dan penilain terendah terjadi pada indikator 

“Pertukaran informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat waktu” dengan 

rata-rata sebesar 3,37 dengan kategori setuju. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa berdasarkan variabel Quality of Information Sharing diperoleh nilai 

terendah pada pertukaran informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat 

waktu. Dengan demikian harusnya pihak UKM batik melakukan pertukaran 

informasi antara pemasok dengan perusahaan tepat waktu. Hal ini bisa 

dilakukan guna memenuhi kebutuhan konsumen dengan tepat waktu. 
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Tabel 4.12 

Keunggulan Bersaing 

Indikator Mean Kriteria 

UKM sering memberikan diskon kepada 

konsumen 

4,20 Setuju 

UKM memberikan diferensiasi produk 4,16 Setuju 

Rata-rata penilaian responden 4,18 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.12 rata-rata 

penilaian responden terhadap variabel keunggulan bersaing adalah sebesar 4,18 yang 

berada pada kriteria setuju. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator pernyataan “UKM 

sering memberikan diskon kepada konsumen” dengan rata-rata sebesar 4,20 dengan 

kategori sangat setuju dan penilain terendah terjadi pada indikator “UKM memberikan 

diferensiasi produk” dengan rata-rata sebesar 4,16 kategori setuju. 

 

 

Tabel 4.13 

Kinerja Perusahaan 

Indikator Mean Kriteria 

Pertumbuhan pangsa pasar 4,20 Setuju 

Pertumbuhan laba atas investasi 4,16 Setuju 

Keuntungan penjualan yang semakin 

meningkat 

3,92 Setuju 

Produk yang ditawarkan memiliki kualitas 

yang baik 

4,14 Setuju 

Pertumbuhan pangsa pasar 4,11 Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.5 

rata-rata penilaian responden terhadap variabel kinerja perusahaan adalah 

sebesar 4,11 yang berada pada kriteria setuju. Penilaian tertinggi terjadi pada 

indikator pernyataan “Pertumbuhan pangsa pasar” dengan rata-rata sebesar 4,20 

dengan kategori sangat setuju dan penilain terendah terjadi pada indikator 

“Keuntungan penjualan yang semakin meningkat” dengan rata-rata sebesar 3,92 

kategori setuju. 

4.4 Pengujian Inner Model (Model Struktural) 
 

Pengujian inner model (model struktural) digunakan untuk pengujian 

hipotesis. Model struktural mencakup pengujian determinasi atau r
2
 (reliabilitas 

indikator) untuk konstrak dependen yaitu kinerja perusahaan dan nilai t-statistik 

dari pengujian koefisien jalur (path coefficient). Nilai r
2
yang tinggi 

mengindikasikan bahwa semakin baik model prediksi dari model penelitian. 
 

1. Uji Determinasi atau Analisis Varians (r
2
)  

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen yaitu customer relationship, keunggulan bersaing, level of 

information sharing, quality of information sharing dan strategic supplier 

partnership terhadap kinerja perusahaan. Hasil dari pengujian determinasi (r
2
) 

ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Nilai r
2
 

  

R Square 

  R Square  

    Adjusted  
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Keunggulan Bersaing 0,329   0,280  

Kinerja Perusahaan 0,211   0,197  

Sumber: Data Primer Diolah, 2018  

 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa customer relationship, level 

of information sharing, quality of information sharing dan strategic supplier 

partnership mampu menjelaskan variabilitas keunggulan bersaing sebesar 

28,0%, sisanya 72,0% diterangkan oleh konstrak lainnya diluar yang diteliti 

dalam penelitian ini. Sedangkan customer relationship, level of information 

sharing, quality of information sharingstrategic supplier partnership dan 

keunggulan bersaing mampu menjelaskan variabilitas konstrak kinerja 

perusahaan sebesar 19,7%, sisanya 80,3% diterangkan oleh konstrak lainnya 

yang diluar keempat konstrak yang diteliti dalam penelitian ini. 

4.5 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil uji model struktural (inneer model) 

yang meliputi output R
2
, koefisien parameter dan t-statistik. Untuk melihat apakah 

suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya dengan memperhatikan nilai 

signifikansi antarkonstrak, t-statistik, dan p-values. Dengan menggunkansmartPLS 3.0 

yang peneliti gunakan, nilai-nilaitersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules 

of thumb yang digunakan adalah t-statistik >1,96 dengan tingkat signifikansi atau p-

value 0,05 (5%) dan beta bernilai positif. Hasil uji hipotesis penelitian dapat dilihat 

dalam tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Path Coefficient 

 

Hipotesis 

  

Beta 

 

 Sample   Standard 

  

T Statistics 

    

          

     

Mean 

  

Deviation 

    

P Values 

 

   

(β) 

      

(|O/STDEV|) 

   

      

(M) 

  

(STDEV) 

      

                

 

Strategi Supplier Partnership-> keunggulan 

bersaing 0,267  0,303  0,096  2,781  0,006  

 

Customer Relationship-> keunggulan 

bersaing   0,459   0,468   0,111   4,155     0,293  

 

Level of Information Sharing-> keunggulan 

bersaing -0,067       -0,106  0,132  0,510  0,610  

 

Quality of Information Sharing-> 

keunggulan bersaing      0,398   0,369   0,127   3,129   0,002  

 

keunggulan bersaing -> kinerja 

perusahaan   0,459   0,468   0,111   4,155   0,000  

 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Hipotesis pertama menguji apakah Strategi Supplier Partnership secara 

positif berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien beta pada Strategi Supplier Partnership 

terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,267 dan p-value sebesar 0.006. Dari 

hasil ini dinyatakan t-tabel signifikan. karena p-value< 0,05 sehingga hipotesis 

pertama diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Strategi Supplier 

Partnershipsecara positif berpengaruh dan signifikan  terhadap keunggulan 

bersaing. 

Hipotesis kedua menguji menguji apakah Customer Relationshipsecara 

positif berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hasil pengujian 
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menunjukkan bahwa nilai koefisien beta pada Customer Relationshipterhadap 

keunggulan bersaing sebesar 0,459 dan p-value sebesar 0.293. Dari hasil ini 

dinyatakan t-tabel tidak signifikan. karena p-value> 0,05 sehingga hipotesis 

kedua ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa Customer Relationshipsecara 

positif berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Hipotesis ketiga menguji menguji apakah Level of Information 

Sharingsecara negatif berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta pada Level of Information 

Sharingterhadap keunggulan bersaing sebesar -0,067 dan p-value sebesar 0.610. 

Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak signifikan. karena p-value> 0,05 sehingga 

hipotesis ketiga ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa Level of Information 

Sharingsecara berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

Hipotesis keempat menguji menguji apakah Quality of Information 

Sharingsecara positif berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta pada Quality of Information 

Sharingterhadap keunggulan bersaing sebesar 0,389 dan p-value sebesar 0.002. 

Dari hasil ini dinyatakan t-tabel signifikan. karena p-value< 0,05 sehingga 

hipotesis keempat diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Quality of 

Information Sharingsecara positif berpengaruh dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 

Hipotesis kelima menguji apakah keunggulan bersaingsecara positif 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
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nilai koefisien beta pada keunggulan bersaingterhadap keunggulan bersaing 

sebesar 0,459 dan p-value sebesar 0.000. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel 

signifikan. karena p-value< 0,05 sehingga hipotesis kelima diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa keunggulan bersaingsecara positif berpengaruh 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi Supplier Partnershipsecara positif berpengaruhsignifikan  terhadap 

keunggulan bersaing 

2. Customer Relationshipsecara positif berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap keunggulan bersaing 

3. Level of Information Sharing berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

keunggulan bersaing 

4. Quality of Information Sharingsecara positif berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing 

5. Keunggulan bersaingsecara positif berpengaruhsignifikan terhadap kinerja 

perusahaan 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa Customer Relationshipsecara 

positif berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing, maka 

dapat disarankan bagi pihak UKM untuk lebih memperhatikan hubungan 
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dengan pelanggan, lebih mengetahui apa yang diingikan oleh konsumen. 

Dengan demikian dapat meningkatkan kinerja operasional UKM. 

2. Berdasarkan hasil koefisien determinasi parsial diperoleh hasil bahwa customer 

relationship, level of information sharing, quality of information 

sharingstrategic supplier partnership dan keunggulan bersaing mampu 

menjelaskan variabilitas konstrak kinerja perusahaan sebesar 19,7%, sisanya 

80,3% diterangkan oleh konstrak lainnya yang diluar keempat konstrak yang 

diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disarankan untuk penelitian 

lanjutan menggunakan variabel lain guna mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja operasional. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada penelitian ini data yang 

digunakan adalah 60 pemilik, menejer dan supervisor seperti yang tertera pada 

lampiran. Sedangkan unit pada penelitian ini bukanlah individu melaikan UKM Batik 

yang berjumlah 30 UKM. 
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Lampiran Deskriptif 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

laki- laki 13 21,7 21,7 21,7 

perempuan 47 78,3 78,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

<25tahun 9 15,0 15,0 15,0 

26-35tahun 19 31,7 31,7 46,7 

36-45tahun 8 13,3 13,3 60,0 

46-55tahun 24 40,0 40,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

diploma(D1/D2/D3) 2 3,3 3,3 3,3 

sarjana (S1/S2/S3) 13 21,7 21,7 25,0 

SD 6 10,0 10,0 35,0 

SMA 30 50,0 50,0 85,0 
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SMP 9 15,0 15,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

Lampiran PLS 

 

 

Gambar 4.1  

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Setelah Uji Indikator 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan  

OuterLoading Setelah Uji Indikator 
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